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KATA PENGANTAR 

 
Puji Syukur kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan hidayah-
Nya maka Laporan Kinerja Balai Karantina Pertanian Kelas I 
Padang  Tahun 2019 telah dapat diselesaikan dengan baik. 
 
Laporan Kinerja ini merupakan bentuk pertanggungjawaban 
Kepala Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang  dalam 
melakukan pengelolaan kegiatan dan anggaran tahun 2020. 
Dalam rangka mendukung kinerja Badan Karantina 

Pertanian, Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang telah melakukan upaya untuk 
mengoptimalkan kinerja  dari aspek teknis maupun non-teknis. 
 
Pada tahun 2019 Kepala Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang telah melakukan 
kontrak kinerja dengan Kepala Badan Karantina Pertanian dalam bentuk Perjanjian 
Kinerja.  Oleh karena itu Laporan Kinerja Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 
berisikan realisasi target dari penetapan kinerja berikut evaluasi dan analisis 
akuntabilitas kinerjanya. 
 
Upaya peningkatan kinerja Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang telah dilakukan 
secara berkesinambungan.  Berbagai hambatan dan tantangan yang muncul memicu 
Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang untuk selalu meningkatkan kinerja sesuai 
target dan terukur agar pelayanan kepada publik dapat lebih optimal. 
 
Kami menyadari bahwa Laporan Kinerja Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang ini 
masih ada kekurangannya, sehingga saran dan masukan demi perbaikan 
pelaksanaan program dan anggaran ke depan sangat diperlukan.  
 
 
 

Padang,     Januari 2020 
Kepala Balai Karantina Pertanian 
Kelas I Padang, 
 
 
 
 
Ir. Eka Darnida Yanto, M.Si 
NIP 196503271991031001 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 
Balai  Karantina Pertanian Kelas I Padang merupakan institusi yang mempunyai tugas 
pokok melaksanakan Perkarantinaan Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati 
dengan Visi “Menjadi Instansi yang Tangguh dan Terpercaya dalam Perlindungan 
Kelestarian Sumberdaya Alam Hayati Hewan dan Tumbuhan, Lingkungan dan 
Keanekaragaman Hayati serta Keamanan Pangan” dan Misi ”Melindungi kelestarian 
sumberdaya alam hayati hewan dan tumbuhan dari serangan Hama dan Penyakit 
Hewan Karantina (HPHK), dan Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina 
(OPTK), mendukung terwujudnya keamanan pangan, memfasilitasi perdagangan 
dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan akses pasar komoditas pertanian, 
memperkuat kemitraan perkarantinaan, meningkatkan citra dan kualitas layanan 
publik”.  

 
Visi dan misi tersebut diwujudkan oleh Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang  
melalui Program Peningkatan Kualitas Karantinaan Pertanian dan Pengawasan 
Keamanan Hayati untuk 2020 – 2024 dengan, indikator kinerja, target, realisasi serta 
persentase capaian indikator kinerja sebagaimana Tabel 1, dengan efisiensi mencapai 
20% serta nilai efisiensi 99.58%.  
 
Tabel 1. Sasaran Program, Indikator Kinerja, Target, Realisasi dan Persentase 
 Capaian 

 
No Sasaran Indikator Kinerja Target Capaian % 

1 Meningkatnya 
kualitas Pelayanan 
karantina dan 
Kepatuhan 
Masyaratakat 
 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) atas layanan publik 

BKP Kelas I Padang 

84 85.67 101.99% 

2  Tingkat kepuasan unit eselon 
III terhadap layanan internal 
 

94 95,02 101,09% 

3  Jumlah kasus komoditas 
pertanian di lingkup 
perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang yang diselesaikan 
 

1 0 0% 

4  Jumlah komoditas ekspor 
pertanian di lingkup 
perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang yang ditolak negara 
tujuan karena masalah 
kesehatan dan keamanan 
 

0 
 

0 
 

0% 
 
 

5  Jumlah komoditas impor 
pertanian di lingkup 
perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang yang memenuhi 
persyaratan impor Indonesia 
 

12 

 

14 

 

116.7% 
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6  Jumlah temuan OPTK pada 
komoditas pertanian di 
lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang 
 

0 0 0% 

7.  Jumlah temuan HPHK pada 
komoditas pertanian di 
lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang 
 

1 0 0% 

8.  Jumlah temuan Itjen atas 
implementasi SAKIP yang 
terjadi berulang 
 

1 0 0% 

9.  Jumlah temuan BPK atas 
pengelolaan keuangan BKP 
Kelas I Padan yang terjadi 
berulang 
 

0 0 0% 

 
Berdasarkan capaian sasaran dan indikator kinerja menunjukkan, bahwa masih ada 
beberapa Indikator Kinerja Utama (IKU) yang belum melebihi target yang ditetapkan 
dan masih dikategorikan capaiannya belum berhasil.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pembangunan perkarantinaan ditempatkan pada upaya melindungi pertanian 
Indonesia untuk mewujudkan pelestarian ketahanan dan keamanan pangan serta 
sumber daya hayati. Terkait dengan upaya ini maka peranan karantina meliputi aspek 
pengamanan pelestarian sumber daya hayati, pencegahan masuk/ tersebarnya 
HPHK/OPTK, kelestarian lingkungan, dan keamanan pangan yang sehat, utuh, dan 
halal. 
 
Dalam perdagangan bebas, persyaratan tarif bea masuk dan kuota menjadi tidak 
populer lagi digunakan untuk menahan laju impor, oleh karena itu persyaratan non tarif 
dan SPS digunakan sebagai instrumen perdagangan untuk mencegah devisit ekspor 
dan impor suatu negara. Oleh karena itu, Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 
selaku Institusi pelaksana Perkarantinaan Pertanian di Indonesia harus selalu 
meningkatkan kinerja perkarantinaan di Indonesia seiring dengan arah kebijakan, 
situasi lalulintas komoditas pertanian yang membawa konsekuensi risiko masuk dan 
tersebarnya hama dan penyakit hewan maupun tumbuhan. Dalam rangka peningkatan 
daya saing dan dukungan ekspor komoditas pertanian, Balai Karantina Pertanian 
Kelas I Padang membantu para pelaku usaha pertanian dalam pemenuhan 
persyaratan teknis Sanitary and Phytosanitary (SPS) yang dipersyaratkan negara 
tujuan ekspor. 
 
Dalam upaya peningkatan kinerja perkarantinaan, Balai Karantina Pertanian Kelas I 
Padang senantiasa melakukan pembenahan secara internal maupun eksternal serta 
melakukan optimalisasi tugas dan fungsi. Pembenahan tersebut dilaksanakan secara 
bertahap sesuai dengan prioritas dan rencana strategis Badan Karantina Pertanian 
yang memuat sasaran, indikator dan target kinerja yang didukung oleh Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Padang. 
 
Sasaran dan indikator kinerja Badan Karantina Pertanian  yang didukung Balai 
Karantina Pertanian Kelas I Padang yaitu: 
 
SASARAN PROGRAM 1: Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan Publik 
BKP Kelas I Padang (IK.1-1), Tingkat kepuasan unit Eselon III terhadap Layanan 
Internal (IK.1-2),  Jumlah kasus komoditas pertanian di lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang yang diselesaikan (IK.1-3), Jumlah komoditas ekspor pertanian di 
lingkup perkarantinaan BKP Kelas I Padang yang ditolak Negara tujuan karena 
masalah kesehatan dan keamanan (IK.1-4), Jumlah komoditas impor pertanian di 
lingkup perkarantinaan BKP Kelas I Padang yang memenuhi persyaratan impor 
Indonesia (IK.1-5), Jumlah temuan OPTK pada komoditas pertanian di lingkup 
perkarantinaan BKP Kelas I Padang (IK.1-6), Jumlah temuan HPHK pada komoditas 
pertanian di lingkup perkarantinaan BKP Kelas I Padang (IK.1-7), Jumlah temuan Itjen 
atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang (IK.1-8), dan Jumlah temuan BPK atas 
pengelolaan keuangan BKP Kelas I Padang yang terjadi berulang (IK-1.9) 
 
Untuk mewujudkan kinerja yang optimal dalam pencapaian sasaran tersebut, 
diperlukan iklim kondusif, dukungan kerjasama serta koordinasi sinergis antara Balai 



8 
 Laporan Kinerja TA. 2019 – Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 

Karantina Pertanian Kelas I Padang, Badan Karantina Pertanian, Kementerian 
Pertanian, instansi terkait lainnya, pengguna jasa karantina serta masyarakat. 
 
 
B. Kedudukan, Tugas dan Fungsi 
Berdasarkan Permentan No. 43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kementerian Pertanian, menyatakan bahwa kedudukan, tugas dan Fungsi 
Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang  adalah sebagai berikut: 
 

1. Kedudukan 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang dipimpin oleh seorang Kepala Balai 
Karantina Pertanian Kelas I Padang yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab langsung kepada Kepala Badan Karantina Pertanian. 

 
2. Tugas 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang mempunyai tugas melaksanakan 
operasional perkarantinaan hewan dan tumbuhan, serta pengawasan 
keamanan hayati dan nabati (Wilker Teluk Bayur (Pelabuhan Penyeberangan 
Laut Bungus dan Muara), Wilker Bandar Udara Internasional Minangkabau dan 
Wilker Kantor Pos Padang) 

 
3. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 
menyelenggarakan fungsi : 

a) Penyusunan  Rencana, evaluasi  dan  pelaporan ; 
b) Pelaksanaan Pemeriksaan, pengasingan, pengamatan, perlakuan, 

penahanan, penolakan, pemusnahan dan pembebasan media pembawa 
Hama Penyakit Hewan Karantina (HPHK) dan Organisme Pengganggu 
Tumbuhan Karantina (OPTK); 

c) Pelaksanaan pemantauan daerah sebar HPHK dan OPTK; 
d) Pelaksanaan pembuatan koleksi HPHK dan OPTK; 
e) Pelaksanaan pengawasan keamanan hayati hewani dan nabati; 
f) Pelaksanaan pemberian pelayanan operasional karantina hewan dan 

tumbuhan; 
g) Pelaksanaan pemberian pelayanan operasional pengawasan keamanan 

hayati, hewani dan nabati; 
h) Pengelolaan sistem informasi, dokumentasi, dan sarana teknik karantina 

hewan dan tumbuhan; 
i) Pelaksanaan pengawasan dan penindakan pelanggaran peraturan 

perundang-undangan di bidang karantina hewan, karantina tumbuhan 
dan keamanan hayati hewani dan nabati; 

j) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 
 
 
 
C. Visi dan Misi 

Balai  Karantina Pertanian Kelas I Padang mendukung visi dan misi Badan Karantina 
Pertanian yaitu 
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1. Visi 
Visi Balai  Karantina Pertanian Kelas I Padang adalah “Menjadi Instansi yang 
Tangguh dan Terpercaya dalam Perlindungan Kelestarian Sumberdaya Alam 
Hayati Hewan dan Tumbuhan, Lingkungan dan Keanekaragaman Hayati serta 
Keamanan Pangan” 
Tangguh diartikan bahwa sebagai benteng terdepan, Badan Karantina 
Pertanian harus mampu melindungi pertanian Indonesia dari ancaman masuk 
dan tersebarnya HPHK, OPTK serta keamanan hayati dengan menerapkan 
peraturan karantina secara tegas dan konsisten. 
Terpercaya diartikan bahwa setiap kebijakan dan tindakan karantina perlu 
mendapatkan kepercayaan yang tinggi. Kepercayaan akan diperoleh antara 
lain melalui keterbukaan dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan 
perkarantinaan dan keamanan hayati. 

 
2. Misi 

Dalam rangka mencapai VISI, Balai  Karantina Pertanian Kelas I Padang 
menetapkan Misi yang harus dilaksanakan, yaitu : 

a) Melindungi kelestarian sumber daya alam hayati hewan dan tumbuhan 
dari serangan Hama dan Penyakit Hewan Karantina (HPHK), dan 
Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK) 

b) Mendukung terwujudnya keamanan pangan 
c) Memfasilitasi perdagangan dalam rangka mempertahankan dan 

meningkatkan akses pasar komoditi pertanian 
d) Meningkatkan citra dan kualitas layanan publik. 

 
D. Organisasi dan Tata Kerja 

Dalam menjalankan fungsinya Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang didukung 
oleh unsur dengan struktur organisasi sebagaimana Gambar 1 
 
Gambar 1 Struktur Organisasi Balai  Karantina Pertanian Kelas I Padang  

 
 

Ir. Eka Darnida Yanto, M.Si

Kepala Balai

drh. Ahmadi, M.M

Kasi Pengawasan dan Penindakan

drh. Agus Rahmat Hasibuan

Kasi Karantina Hewan

Komarudin, S.P M.Si

Kasi Karantina Tumbuhan

Ahmad Yusuf, S.H, M.M

Kasubbag Tata Usaha
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E. Landasan Hukum Pelaksanaan Tugas 

1. UU No. 21 tahun 2019 tentang Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan; 
2. UU No. 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan 

Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme; 
3. PP No. 82 tahun 2000 tentang Karantina Hewan; 
4. PP No 14 tahun 2002 tentang Karantina Tumbuhan; 
5. PP No. 28 tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



11 
 Laporan Kinerja TA. 2019 – Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 

BAB II  
PERENCANAAN KINERJA 

 
Rencana Strategis Badan Karantina Pertanian pada dasarnya merupakan pernyataan 
komitmen bersama mengenai upaya terencana dan sistimatis untuk meningkatkan 
kinerja serta pencapaiannya melalui pembinaan, penataan, perbaikan, penertiban, 
penyempurnaan dan pembaharuan terhadap sistem, kebijakan perkarantinaan hewan 
dan tumbuhan serta pengawasan keamanan hayati dengan terus menerus melakukan 
pengawasan dan pengendalian manajemen agar tercapainya efektifitas, efisiensi dan 
produktifitas dalam penyelenggaraan perkarantinaan hewan dan tumbuhan serta 
pengawasan keamanan hayati. 
 
Dalam rangka memberi arah dan sasaran yang jelas serta sebagai pedoman dan tolok 
ukur kinerja dalam pelaksanaan pembangunan dibidang perkarantinaan dan 
pengawasan keamanan hayati yang selaras dengan arah kebijakan strategis 
Kementerian Pertanian dan Badan Karantina Pertanian, maka Kepala Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Padang menyusun rencana strategis Balai Karantina Pertanian 
Kelas I Padang 2015 – 2019 sebagai dasar acuan pelaksanaan kegiatan serta sebagai 
pedoman pengendalian kinerja yang selaras dengan Badan Karantina Pertanian. Hal 
ini mengacu pada Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/ 
Kepala Bappenas Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan dan 
Penelahaan Rencana Strategis Kementerian/ Lembaga, kedudukan Sasaran Strategis 
berada pada level kementerian. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Logis Penyusunan Renstra K/L (Sumber: Peraturan Menteri 

PPN/ Ka Bappenas No 5 Tahun 2014) 
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A. Sasaran dan Indikator Kerja 

Visi dan Misi memiliki sifat yang relatif sulit diukur oleh karena itu perlu diturunkan 
menjadi tujuan, sasaran dan indikator kinerja. Tujuan merupakan pernyataan tentang 
apa yang ingin dicapai, sasaran merupakan kondisi yang ingin dicapai dan indikator 
kinerja adalah hal yang digunakan untuk membantu suatu organisasi menentukan dan 
mengukur kemajuan terhadap sasaran. 

Berdasarkan penilaian dan rekomendasi Kementerian Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi, Rencana Strategis Kementerian Pertanian tahun 
2015 – 2019 memerlukan perbaikan, oleh karena itu pada tahun 2017 dilakukan 
perubahan besar dan menyeluruh terhadap Renstra Kementerian sehingga struktur 
Sasaran dan Indikator Kinerja di Lingkup Kementerian Pertanian dapat ter-cascading 
dari level Menteri Pertanian sampai dengan level eselon 4 di lingkup Kementerian 
Pertanian. Perubahan Renstra tersebut diterapkan mulai tahun 2020 – 2024 dengan 
tujuan dan indikator kinerja tujuan sebagai berikut: 
 

1. Tujuan Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang mengacu pada tujuan Badan 
Karantina Pertanian yaitu: 
a) Terjaganya Sumber daya alam hayati hewan dan tumbuhan dari ancaman 

hama penyakit hewan karantina dan organisme pengganggu tumbuhan 
karantina. 

b) Terjaminnya keamanan produk pertanian yang berasal dari hewan dan 
tumbuhan 

c) Pengendalian importasi dan percepatan eksportasi komoditas pertanian 
d) Memberdayakan masyarakat dalam pelaksanaan perkarantinaan 
e) Mewujudkan pelayanan prima. 

 
2. Indikator Kinerja tujuan pada Revisi Renstra 2015-2019 yaitu : 

a) Persentase media pembawa yang memenuhi jaminan kesehatan 
(keamanan produk pertanian ,hewan dan tumbuhan) melalui sertifikasi 
karantina 

b) Terjaganya keamanan produk pertanian yang dilalulintaskan dan 
memenuhi jaminan keamanan pangan 

c) Jumlah kebijakan perkarantinaan untuk pemasukan/pengeluaran 
d) Jumlah pelaksanaan sosialisasi//public awareness 
e) Nilai IKM dan IPNBK 

 
Perubahan sasaran, indikator kinerja dan target Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Padang secara rinci dengan membandingkan antara Renstra 2015-2019 yang berlaku 

tahun 2015-2017 sebagaimana Tabel 2 dengan Revisi Renstra 2015-2019 yang 

berlaku sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 



13 
 Laporan Kinerja TA. 2019 – Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 

Tabel 2.  Rencana Strategis Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang Badan Karantina Pertanian 2015-2019 
 

Program/Kegiatan Sasaran Indikator 
Target 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 2 3 4 5 6 7 8 

12.6 Peningkatan Kulitas 
Pelayanan Karantina 
Pertanian dan 
Pengawasan Keamanan 
Hayati 

Meningkatnya 
tindakan Karantina 

Jumlah sertfikat karantina 
impor, ekspor, dan antar area 
terhadap media pembawa 
OPTK dan HPHK melalui 
pelaksanaan tindakan karantina 
(Laporan) 

0 0 0 0 0 

  Dukungan internal administrasi 
pengelolaan sertifikasi karantina 
pertanian (Bulan) 

12 12 12 12 12 

 Terwujudnya good 
governance dan clean 
government 

Dukungan aparatur pegawai 
dan layanan perkantoran (Bulan 
Layanan) 

12 12 12 12 12 

 Tersedianya sarana 
dan prasarana 
perkarantinaan yang 
memadai 

Jumlah dan jenis sarana, 
infrastruktur, teknologi informasi 
yang sesuai kebutuhan dan 
memadai (Unit) 

0 0 0 18 208 

  Penambahan jumlah instalasi 
karantina hewan dan tumbuhan 
yang sesuai standar 

0% 0% 0% 0% 0% 
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Tabel 3.  Revisi Rencana Tindak Pembangunan Jangka Menengah/Rencana Strategis BKP Kelas I Padang 2015-2019 
 (berlaku 2018-2019) 
 

Program/Kegiatan Sasaran Indikator 
Target 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Peningkatan Kulitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan 
Hayati 

     

 Meningkatnya kualitas 
layanan publik  
Karantina Pertanian 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 
atas layanan publik BKP Kelas I 
Padang  

80 81 82 83 84 

  Tingkat kepuasan unit eselon III 
terhadap layanan internal 

0 0 0 93 94 

 Terjaminnya kualitas 
dan keamanan pangan 
strategis nasional 

Jumlah kasus komoditas pertanian 
di lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang yang diselesaikan 

0 0 0 1 1 

 Meningkatnya nilai 
tambah dan daya saing 
komoditas pertanian 
nasional 

Jumlah komoditas ekspor pertanian 
di lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang yang ditolak negara 
tujuan karena masalah kesehatan 
dan keamanan 

0 0 0 0 0 

  Jumlah komoditas impor pertanian 
di lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang yang memenuhi 
persyaratan impor Indonesia 

0 0 0 13 12 

 Terkendalinya 
penyebaran OPTK pada 
tumbuhan  

Jumlah temuan OPTK pada 
komoditas pertanian di lingkup 
perkarantinaan BKP Kelas I Padang 

0 0 0 0 0 

 Terkendalinya 
penyebaran HPHK pada 
tumbuhan  

Jumlah temuan HPHK pada 
komoditas pertanian di lingkup 
perkarantinaan BKP Kelas I Padang 

0 0 0 0 1 
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 Terwujudnya 
akuntabilitas kinerja 
instansi pemerintah di 
lingkungan Badan 
Karantina Pertanian 

Jumlah temuan BPK atas 
pengelolaan keuangan BKP Kelas I 
Padan yang terjadi berulang 

0 0 0 0 0 

  Jumlah temuan Itjen atas 
implementasi SAKIP yang terjadi 
berulang 

0 0 0 0 1 
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B. Perjanjian Kinerja 

Target kinerja Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang tahun 2019 sesuai Renstra tahun 
2015 – 2019 sebagaimana Tabel 4. 
 
Tabel 4   Perjanjian Kinerja Kepala Balai Karantina Kelas I Padang Tahun 2019 
 

No Sasaran Kode Indikator Kerja Target 

1 Meningkatnya kualitas 
layanan publik Badan 
Karantina Pertanian 

1-1 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas 
layanan publik BKP Kelas I Padang 
 

84.00 
Nilai 

  1-2 Tingkat kepuasan unit eselon III terhadap 
layanan internal 
 

94.00 
Nilai 

  1-3 Jumlah kasus komoditas pertanian di 
lingkup perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang yang diselesaikan 
 

1.00 
Jumlah 

  1-4 Jumlah komoditas ekspor pertanian di 
lingkup perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang yang ditolak negara tujuan karena 
masalah kesehatan dan keamanan 
 

0.00 
Jumlah 

  1-5 Jumlah komoditas impor pertanian di 
lingkup perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang yang memenuhi persyaratan 
impor Indonesia 
 

12.00 
Jumlah 

  1-6 Jumlah temuan OPTK pada komoditas 
pertanian di lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang 
 

0.00 
Jumlah 

  1-7 Jumlah temuan HPHK pada komoditas 
pertanian di lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang 
 

1.00 
Jumlah 

  1-8 Jumlah temuan Itjen atas implementasi 
SAKIP yang terjadi berulang 
 

1.00 
Jumlah 

  1-9 Jumlah temuan BPK atas pengelolaan 
keuangan BKP Kelas I Padan yang terjadi 
berulang 
 

0.00 
Jumlah 
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C. Program, Kegiatan dan Output 

Sasaran dan indikator kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja tersebut, 
diwujudkan melalui program peningkatan kualitas pengkarantinaan pertanian dan 
pengawasan keamanan hayati dengan sasaran program dan indikator kinerja sasaran 
program sebagaimana Tabel 1. Selanjutnya dalam rangka pencapaian target indikator 
kinerja, direalisasikan dalam bentuk penyelenggaraan kegiatan dan output kegiatan 
sebagaimana Tabel 5 
 

Tabel  : 5   Output, Pagu dan Realisasi Angaran yang mendukung Indikator Kinerja 
 Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 
 

IK Nama Output Satuan Volume Pagu Realisasi 

IK. 1 
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik 
Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 

267.059.000 265.972.774 

 Kordinasi dengan instansi terkait 140 OP, OH,KEG 82.920000 82.532.552 

 Koordinasi internal 44 OP 67.230.000 66.878.529 

 Inhouse Training 133 KEG,OK,OJ,OP 24.440.000 24.440.000 

 Magang 1 OP 7.000.000 6.916.288 

 Akreditasi Karantina Pertanian 54 OP,OK ,KEG 74.949,000 74.686.240 

 Penyebaran Informasi Perkarantinaan/Sosialisasi  3 KEG 10.520.000 10.519.165 

IK. 2 
Tingkat Kepuasan Unit Eselon III terhadap Layanan 
Internal 

 8.246.134.000                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        8.244.752.873 

 Gaji dan Tunjangan 12 Bulan 3.933.712.000 3.933.325.147 

 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 12 Bulan  2.403.662.000 2.403.050.453 

 Peralatan dan Mesin 208 Unit 1.235.590.000 1.235.207.273 

 Gedung dan Bangunan 1 KEG 673.170.000 673.170.000 

 
IK. 3 

Jumlah kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan di lingkup 

perkarantinaan Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Padang 

 53.200.000 53.121.097 

 Koordinasi Eksternal Pengawasan dan 
Penindakan 

147  53.200.000 53.121.097 

IK. 4 
Jumlah komoditas ekspor tumbuhan dan hayati nabati yang ditolak 
negara tujuan karena masalah kesehatan dan keamanan produk 190.840.000 190.470.000 

 Dukungan Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Unit 

(Ekspor) 

2 KEG 105.540.000 105.300.000 

 Dukungan Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Uni 
antar area 

630 OP,PCS,OK,OH 85.300.000 85.170.000 

IK.5 
Jumlah komoditas impor hewan dan hayati hewani yang sesuai 

persyaratan kesehatan dan keamanan impor 

Indonesia 
18.500.000 18.500.000 

 Dukungan Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi 

Unit (Impor) 

51 OP, OH 18.500.000 18.500.000 

 
IK. 6 

Jumlah temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui 

media pembawa di lingkup perkarantinaan Balai Karantina Pertanian 
Kelas I Padang 

73.880.000 73.048.200 

 Pemantauan ( Daerah Sebar 
OPT/OPTK 6 KEG 72.880.000 72.048.200 

 Koleksi OPT/OPTK 1 KEG 1.000.000 1.000.000 

 Jumlah temuan HPHK pada komoditas pertanian melalui media 93.430.000 93.150.970 
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IK.7 pembawa di lingkup perkarantinaan Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Padang 

 Pemantauan Daerah Sebar HPH/HPHK 203 OH,KEG,OP 92.430.000 92.150.970 

 Koleksi HPH/HPHK 1 KEG 1.000.000 1.000.000 

IK.8 Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan pengelolaan 
Keuangan yang terjadi berulang 

112.000.000 111.806.983 

 Penyusunan Rencana Kerja Anggaran 24 OP , OH 112.000.000 111.806.938 

IK.9 Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Padang yang terjadi berulang 

422.870.000 421.308.648 

 Pelaksanaan Pemantauan & Evaluasi 37 OP 55.930.000 55.345.251 

 Pengelolaan Keuangan dan Perbendaharaan 76 OP, OH 216.940.000 216.381.209 

 Pengelolaan Kepegawaian 115 OP, KEG 65..475.000 65.082.164 

 Pelayanan Umum, Rumah Tangga dan 
Perlengkapan 18 OP, KEG 84.525.000 84.500.060 

TOTAL 9.477.913.000 9.472.131.518 

 
D. Analisis Lingkungan Strategik 

Perubahan lingkungan strategis yang cepat akan mempengaruhi kinerja 
penyelenggaraan perkarantinaan hewan dan tumbuhan. Pengaruh lingkungan strategis 
tersebut berhubungan dengan kondisi internal dan eksternal Balai Karantina Pertanian 
Kelas I Padang. 
Sampai dengan Tahun Anggaran 2019 Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 
mempunyai Gedung Kantor Induk yang terletak di Jl. Sutan Syahrir No. 267 Padang 
seluas 1.000 M2 bangunan permanen tiga lantai. 
Untuk menunjang operasional perkarantinaan terdapat beberapa kantor Wilayah Kerja 
yang meliputi : 

1. Bandar Udara Minang Kabau 2 bangunan yaitu Eks. Karantina Tumbuhan dan eks. 
Karantina Hewan 

2. Kantor Pos Padang (Kantor Pos ). 
3. Pelabuhan Penyebrangan Bungus ( Bangunan Perhubungan ) 

  
Dukungan sarana dan prasarana kantor merupakan salah satu faktor pendukung bagi 
keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai tujuan. Sarana dan prasarana kantor 
menjadi bagian penting yang perlu disiapkan secara optimal dan berkesinambungan 
sehingga dapat menjamin kelancaran aktivitas kerja pegawai. Pada TA. 2019 kegiatan 
mobilitas di Balai maupun di Wilker dilaksanakan dengan 8 (delapan) unit kendaraan 
dinas roda 4 (empat) dan 29 (dua puluh sembilan) unit kendaraan dinas roda 2 (dua) dan 
1 unit kendaraan operasional roda 3 (tiga). 
 
Sarana dan prasarana lainnya juga telah dilengkapi misalnya Alat Pengolah Data, Alat 
Komunikasi, Alat Tulis Kantor, Komputer Supplies dan sebagainya. Pengelolaan sarana 
dan prasarana kantor merupakan proses kerjasama yang mendayagunakan semua 
unsur pegawai yang ada, agar sarana dan prasarana yang ada dapat digunakan secara 
efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana kantor yang baik membutuhkan 
aspek perencanaan, pengadaan, pencatatan (inventarisasi), penyimpanan, 
pendistribusian, pemeliharaan, dan penghapusan secara profesional. Kegiatan tersebut 
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telah menjadi perhatian bagi semua pihak baik pimpinan maupun seluruh pegawai dan 
dijalankan dengan benar agar aktivitas kerja pegawai dapat berjalan dengan lancar. 
 
Sumber Daya Manusia Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang pada Tahun Anggaran 
2019 berjumlah 49 orang Pegawai dan Tenaga Harian Lepas (THL) sebanyak 13 orang 
yang pembayaran gajinya di bebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 
Balai Karantina Pertanian  Kelas I Padang Tahun Anggaran 2019. 
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BAB III  
AKUNTABILITAS KINERJA 

 
A. Capaian Kinerja Organisasi 

Mempedomani Peraturan Menteri Pendayaguna realisasi kinerja tahun sebelumnya 
(2019) Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 tahun 
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu 
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka capaian kinerja Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Padang Tahun 2019 dianalisa dengan: 

1. Membandingkan antara target dengan realisasi kinerja tahun 2019,  
2. Membandingkan antara realisasi kinerja tahun 2019 dengan realisasi kinerja tahun 

sebelumnya (2018) 
3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2019 dengan target 

jangka menengah (2019) 
4. Membandingkan realisasi kinerja tahun 2019 dengan standar di Kementerian 

Pertanian 
5. Analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan 
6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 
7. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian kinerja 
 
Keberhasilan setiap capaian sasaran dan indikator kinerja ditentukan dengan persentase 

pencapaian target yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

A. Sangat Berhasil : > 100% 
B. Berhasil   : 80 – 100% 
C. Cukup Berhasil : 60 – (< 80%) 
D. Kurang Berhasil : < 60% 

 

Apabila terdapat capaian yang sangat melampaui target atau lebih dari 200% dari target, 
dinyatakan dalam data anomali yaitu 200%*). Angka ini merupakan salah satu kriteria 
yang disepakati dalam PMK 249/2011 Jo. 214/2017. Pengukuran kinerja dilakukan 
melalui perhitungan capaian Indikator kinerja. Data perhitungan capaian indikator kinerja 
tersebut bersumber dari aplikasi basis data kegiatan operasional Karantina Pertanian 
yang tersedia pada aplikasi IQ-FAST maupun laporan tahunan Data dimaksud sebagai 
mana Tabel 4, yang memuat: 

1. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai Karantina 
Kelas I Padang berdasarkan hasil survey IKM yang dilakukan UPT Karantina 
Pertanian tiap semester. 

2. Data kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan di lingkup 
perkarantinaan Balai Karantina Kelas I Padang berdasarkan laporan Tahunan 

3. Data temuan BPK atas pengelolaan keuangan Balai Karantina Kelas I Padang 
yang terjadi berulang berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK 

4. Data temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan pengelolaan Keuangan yang 
terjadi berulang berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Itjen 

5. Data temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di lingkup 
perkarantinaan Balai Karantina Kelas I Padang berdasarkan data IQ-FAST dan 
laporan nihil 
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6. Data temuan HPHK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di lingkup 
perkarantinaan Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang berdasarkan data IQ-
FAST dan laporan nihil 

7. Data komoditas ekspor hewan dan hayati hewani yang ditolak negara tujuan 
karena masalah kesehatan dan keamanan produk berdasarkan data IQ-FAST 
dan laporan nihil 

8. Data komoditas ekspor tumbuhan dan hayati nabati yang ditolak negara tujuan 
karena masalah kesehatan dan keamanan produk berdasarkan data IQ-FAST 
dan laporan nihil 

9. Data komoditas impor hewan dan hayati hewani yang sesuai persyaratan 
kesehatan dan keamanan impor Indonesia berdasarkan data IQ-FAST dan 
laporan 4 

10. Data komoditas impor tumbuhan dan hayati nabati yang sesuai persyaratan 
kesehatan dan keamanan impor Indonesia berdasarkan data IQ-FAST dan 
laporan 1 

 
Pengukuran Indikator Kinerja revisi renstra 2015-2019 menggunakan data sebagaimana 
Tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 6.  Data terkait penghitungan capaian indikator kinerja Balai Karantina Pertanian  

Kelas I Padang Tahun 2019 
No Parameter Jumlah 

1. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai 
Karantina Pertanian Kelas I Padang 

85.67 

2. Tingkat kepuasan unit eselon III terhadap Layanan internal 95,02    

3. Jumlah kasus komoditi pertanian di lingkup perkarantinaan Balai 
Karantina Pertanian Kelas I Padang  

0 

4. Jumlah komoditas impor Pertanian di lingkup perkarantinaan Balai 
Karantina Pertanian Kelas I  Padang  yang ditolak negara tujuan 
kareana masalah kesehatan  dan keamanan 

14 

5. Jumlah komoditas impor Pertanian di lingkup perkarantinaan Balai 
Karantina Pertanian Kelas I  Padang  yang ditolak negara tujuan 
kareana masalah kesehatan  dan keamanan 

0 

6. Jumlah temuan OPTK pada komoditi pertanian melalui  media 
pembawa di lingkup perkarantinaan Balai Karantina Pertanian Kelas I 
Padang  

0 

7. Jumlah temuan HPHK pada komoditas pertanian melalui media 
pembawa di lingkup perkarantinaan Balai Karantina Pertanian Kelas I 
Padang  

0 

8. Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Padang  yang terjadi berulang  

0 

9. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan pengelolaan 
Keuangan yang terjadi berulang 

0 

Keterangan:  

1. sumber: IQ-FAST, Laporan Tahunan 2019 
2. Penyelesaian kasus-kasus pelanggaran perkarantinaan merupakan kasus pro-

justisi yang ditangani oleh PPNS Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang belum 
mencapai P-21. 
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Analisis capaian kinerja terhadap capaian indikator kinerja Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Padang tahun 2019 adalah sebagaimana Tabel 7. 

 

Tabel 7 : Indikator Kinerja BKP Kelas I Padang  

No Sasaran Indikator Kinerja Target Capaian % 

1 2 3 4 5 6 

1 Meningkatnya kualitas 

layanan publik karantina 

pertanian 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) atas 

layanan publik Balai 

Karantina Pertanian 

Kelas I Padang 

84 85.67 101,99% 

2 Terjaminnya kualitas dan 

keamanan pangan strategis 

nasional 

Tingkat kepuasan unit 

eselon III terhadap 

Layanan internal 

94 95,02 101.09% 

3 Terjaminnya kualitas dan 

keamanan pangan strategis 

nasional 

Jumlah kasus komoditi 

pertanian di lingkup 

perkarantinaan Balai 

Karantina Pertanian 

Kelas I Padang  

0 0 0% 

4 Meningkatnya nilai tambah 

dan daya saing komoditas 

pertanian nasional 

Jumlah komoditas 

ekspor Pertanian di 

lingkup perkarantinaan 

Balai Karantina 

Pertanian Kelas I  

Padang  yang ditolak 

negara tujuan kareana 

masalah kesehatan  

dan keamanan 

0 

 

 

0 

 

 

0% 

 

 

5 Meningkatnya nilai tambah 

dan daya saing komoditas 

pertanian nasional 

Jumlah komoditas 

impor pertanian di 

lingkup perkarantinaan 

BKP Kelas I Padang 

yang memenuhi 

persyaratan impor 

Indonesia 

12 

 

 

14 

 

 

116.7% 

 

 

6 Terkendalinya penyebaran 

OPTK pada hewan  

Jumlah temuan OPTK 

pada komoditi 

pertanian melalui  

media pembawa di 

lingkup perkarantinaan 

Balai Karantina 

Pertanian Kelas I 

Padang  

0 0 0% 
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7 Terkendalinya penyebaran 

HPHK pada hewan  

Jumlah temuan HPHK 

pada komoditas 

pertanian melalui 

media pembawa di 

lingkup perkarantinaan 

Balai Karantina 

Pertanian Kelas I 

Padang  

0 0 0% 

 

 

8 Terwujudnya akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah di 

lingkungan Badan Karantina 

Pertanian 

Jumlah temuan BPK 

atas pengelolaan 

keuangan Balai 

Karantina Pertanian 

Kelas I Padang  yang 

terjadi berulang  

0 0 0% 

9 Terwujudnya akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah di 

lingkungan Badan Karantina 

Pertanian 

Jumlah temuan Itjen 

atas implementasi 

SAKIP dan 

pengelolaan Keuangan 

yang terjadi berulang 

1 0 0% 

 
Keterangan: *) data anomali 
 

Perhitungan dan analisis capaian kinerja setiap Indikator kinerja BKP Kls I Padang adalah 
sebagai berikut : 

 
1. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BKP Kls I Padang 

IKM merupakan salah satu tolok ukur penilaian masyarakat terhadap kepuasan 
layanan perkarantinaan. Penilaian IKM dilakukan berdasarkan survey kepada 
pengguna jasa karantina di UPT. Nilai IKM dihitung dengan menggunakan “nilai rata-
rata tertimbang” masing-masing unsur pelayanan. Dalam penghitungan IKM 
terhadap 14 (empat belas) unsur pada semester I dan 9 (sembilan) unsur pada 
semester II unsur pelayanan yang dikaji, setiap unsur pelayanan memiliki penimbang 
yang sama dengan rumus sebagai berikut: 
 

Semester I 

ὄέὦέὸ ὲὭὰὥὭ ὶὥὸὥὶὥὸὥ ὸὩὶὸὭάὦὥὲὫ
ὐόάὰὥὬ ὄέὦέὸ

ὐόάὰὥὬ Ὗὲίόὶ

ρ

ρτ
πȢπχρ 

 
Semester II 

ὄέὦέὸ ὲὭὰὥὭ ὶὥὸὥὶὥὸὥ ὸὩὶὸὭάὦὥὲὫ
ὐόάὰὥὬ ὄέὦέὸ

ὐόάὰὥὬ Ὗὲίόὶ

ρ

ω
πȢρρ 

 
 
Untuk memperoleh nilai IKM digunakan pendekatan nilai rata-rata tertimbang dengan 
rumus sebagai berikut: 
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Ὅὑὓ
Ὕέὸὥὰ ὨὥὶὭ ὲὭὰὥὭ ὴὩὶίὩὴίὭ ὴὩὶ όὲίόὶ

Ὕέὸὥὰ όὲίόὶ ώὥὲὫ ὸὩὶὭίὭ
ὔὭὰὥὭ ὖὩὲὭάὦὥὲὫ 

 
Untuk memudahkan interpretasi terhadap penilaian IKM yaitu antara 25 – 100 maka hasil 
penilaian tersebut diatas dikonversikan dengan nilai dasar 25, dengan rumus sebagai 
berikut: 
 

Ὅὑὓ Ὗὑὖὖ ςυ 
 
Tabel  8 : Nilai Persepsi, Interval IKM, Interval Konversi IKM, Mutu Pelayanan dan Kinerja 
 UKPP Semester I dan II 
 

Semester 
Nilai 

Persepsi 
Nilai Interval IKM 

Nilai Interval 

Konversi IKM 
Mutu Pelayanan 

Semester I 1 1,00 – 1,75 25,00 – 43,75 D (Tidak Baik) 

2 1,76 – 2,50 43,75 – 62,50 C (Kurang Baik) 

3 2,51 – 3,25 62,51 – 81,25 B (Baik) 

4 3,26 – 4,00 81,26 - 100,00 A (Sangat Baik) 

Semester II 1 1,00 – 2,5996 25,00 – 64,99 D (Tidak Baik) 

2 2,60 – 3,064 65,00 – 76,60 C (Kurang Baik) 

3 3,065 – 3,532 76,61 – 88,30 B (Baik) 

4 3,533– 4,00 88,31 - 100,00 A (Sangat Baik) 

 
Tabel 9 : Capaian Indikator IK. 8 

Target dan 

Realisasi 
2015 2016 2017 2018 2019 

% 

realisasi 

thd target 

th 2019 

% 

realisasi 

th 2019 

thd 2018 

% realisasi thd 

target jangka 

menengah 

Target IK.8 80 81 82 83 84 - - - 

Realisasi IK.8 80.65 80,99 82,84 83,135 85,67 101,99 103.21 101,99 

 
a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini  

Realisasi kinerja IKM tahun 2019 sebesar 85,67 atau lebih tinggi 1,67 poin dari target 
yang ditetapkan tahun 2019 sebesar 84  

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 dengan tahun sebelumnya. 
Realisasi kinerja IKM tahun 2019 sebesar 85.67 Realisasi tersebut lebih tinggi 2,54 
poin dibanding realisasi tahun 2018 sebesar 83,135. Perkembangan capaian IK. 1 
sebagaimana Tabel 9. 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2019 dengan target jangka menengah. 
Dilihat dari capaian kinerja IKM selama 5 tahun terakhir tahun 2015 (80,65), 2016 
(80,99), 2017 (82,84), 2018 (83,135), 2019 (85,67). Tahun 2019 realisasi IKM telah 
memenuhi target jangka menengah tahun 2019 sebesar  85,67 
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2019 Balai Karantina Pertanian Kelas  I Padang 
dengan standar nasional (Kementerian Pertanian) 

Tabel  10 : Target Nilai IKM Kementerian Pertanian Tahun 2019 
 

 Tahun 

20152015  2015 2016qa2016  2016 201720162016  2017 2018 2019 

Target Nilai IKM 8080  80 81                                   81 82                             82 83                       83  86       84  

Sumber: Renstra Kementerian Pertanian tahun 2015–2019 edisi revisi 
 
Realisasi kinerja IKM tahun 2019 sebesar 85,67 telah melebihi dari target target Nilai IKM 
Kementerian Pertanian sebesar 84 Tabel 10. Target Nilai IKM Kementerian Pertanian 
tahun 2018. Sebagaimana Tabel 10. nilai tersebut menunjukkan bahwa mutu pelayanan 
Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang termasuk baik, serta telah selaras dengan 

Renstra Kementerian Pertanian. Mutu pelayanan B dari yang semula 84 menjadi 85,67 
karena perubahan grade penilaian sebagaimana Permenpan No.14 Tahun 2017 tentang 
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan 
Publik dan Permentan No. 19 Tahun 2018 

 
e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja 

Keberhasilan capaian kinerja tersebut antara lain :  
1) Kerena pelayanan yang optimal 
2) Daya peningkatan pelayanannya terhadap pengguna jasa karantina mulai dari 

permohonan pemeriksaan sampai dengan pelepasan MP HPHK/OPTK dengan 
terus memperbaiki sarana dan prasarana tindakan karantina, kompetensi SDM, 
peningkatan sistem informasi yang lebih mudah didapatkan melalui media 
online/website. 

3) Penerapan SNI ISO 9001:2015 dan SNI ISO/IEC 17025:2017 untuk mendukung 
percepatan pelayanan dan validitas hasil uji laboratorium di UPT (sehingga Service 
Level Agreement (SLA) pelayanan dapat terpenuhi. 

4) Membangun sistem manajemen anti penyuapan ISO 37001:2016 
5) Pemenuhan standar pelayanan publik di seluruh wilayah kerja sesuai standar 

Undang Undang Pelayanan Publik dan telah mendapatkan pengakuan dari 
OMBUDSMAN. 

 
Untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tahun mendatang dapat 
dilakukan : 
1) Pengembangan inovasi dalam pelayanan publik di wilayah kerja Balai Karantina 

Pertanian Kelas 1 Padang. 
2) Penambahan ruang lingkup bagi laboratorium yang telah terakreditasi SNI ISO/IEC 

17025:2017. 
3) Implementasi integrasi inhouse system pelayanan operasional perkarantinaan IQ-

FAST 
4) Meningkatkan kompetensi petugas pelayanan karantina 
5) Standarisasi counter pelayanan 
6) Peningkatan pemahaman masyarakat melalui penderasan informasi 

perkarantinaan melalui media sosial. 
f. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya 
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Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IK. 1 menunjukkan efisiensi 
sebesar 0.00006 % dengan nilai efisiensi 50% sebagaimana perhitungan pada tabel 25. 
Tabel 11 :  Efisiensi penggunaan sumber daya terhadap IK.1 

IKSP Nama Output (PAKixCKi) (PAKixCKi)-RAKi Efisiensi 
Nilai 

Efisiensi 

IK.1. Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

(IKM) atas 

layanan public 

BKP Kelas 1 

Padang 

 

1823.101 

Layanan 

Sertifikasi 

Karantina 

Pertanian 

dan 

Pengawasan 

Keamanan 

 

265.990.764 17.990 0.00006% 50 % 

Perhitungan mengikuti formula 
 

ὩὪὭίὭὩὲίὭ
ἜἋἕἱὀἍἕἱἠἋἕἱ

ἜἋἕἱὀἍἕἱ
ρππϷ 

ὔὭὰὥὭ ὩὪὭίὭὩὲίὭυπϷ ὩὪὭίὭὩὲίὭȾςπυπ 
 
g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 
 
 
IK-2.  Tingkat kepuasan unit eselon III terhadap layanan internal. 

Indikator Tingkat kepuasan unit eselon III terhadap layanan internal diukur menggunakan 
quesioner pengukuran Pengguna Layanan Internal terhadap layanan Subbag Tata 
Usaha di Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang. Hasil pengukuran dilakukan dalam 
bentuk pengisian quesioner yang bersifat tertutup dan menggunakan metode kuantitatif 
yang disebarkan kepada responden. Survey dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

google formulir dengan alamat https:// forms.gle/NbpE33333gASTsEZRvmJr6.  

Responden merupakan Pegawai Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang. Jumlah 
responden yang masuk sebanyak 32 responden (59,3%). 
 
Tabel 12  : Capaian Indikator IK-2 

Target dan 

Realisasi 
2015 2016 2017 2018 2019 

% 

realisasi 

thd 

target th 

2019 

% 

realisasi 

th 2019 

thd 2018 

% realisasi thd 

target jangka 

menengah 

Target  IK.2 0 0 0 3.28 3,32 0 0 0 

Realisasi IK 2 0 0 0 3.28 3,26 98,19% 99,39 98,19% 

 
 
 
 

https://docs.google.com/forms/d/1hwLEmdGcZfyAdgzR-IPYH4YpTtIgrjDefWjAaEstqXQ/edit
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a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini  
 Realisasi kinerja tahun 2019 sebesar 3,26 lebih kecil 0,06 point dari target tahun 2019 

atau sebesar 3,32 
 
b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2019 dengan tahun sebelumnya 
 Realisasi kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan realisasi tahun 2018 sebesar 

99,39%, lebih kecil 1,2 point.  
 
c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2019 dengan target jangka menengah 

Dilihat dari capaian kinerja tahun 2019 sebesar 3,26 lebih kecil 0,06 point dari target 
jangka menengah atau sebesar 98,19%. 

 
d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2019 Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 

dengan Badan Karantina Pertanian. 
Realisasi capaian Kinerja tahun 2019 sebesar 3,26 skala Likert atau bernilai 81,5. 
Realisasi tersebut tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja Badan Karantina 
Pertanian karena pada IKU Badan Karantina Pertanian Tidak  ada IKU tersebut. 

 
e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja. 

Secara keseluruhan Tingkat kepuasan unit eselon III terhadap layanan internal 
berdasarkan hasil pengukuran atas penilaian layanan sub bagian Tata Usaha BKP 
Kelas I Padang diperoleh angka 3,26 yang lebih rendah dari target yang ditetapkan 
walaupun tetap dengan predikat MEMUASKAN. Beberapa point yang harus menjadi 
perhatian adalah : 

a) Ketepatan waktu layanan ; 
b) Kecepatan menanggapi keluhan atau feedback dari pengguna layanan ; 
c) Kompetensi (pengetahuan dan keterampilan) personil dalam memberikan 

layanan kepada pengguna layanan; 
d) Kemampuan menyelesaikan masalah yang disampaikan pengguna layanan 

dengan tuntas. 
 

Grafik hasil pengukuran Tingkat kepuasan unit eselon III terhadap layanan internal 
terlampir. Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 

a) Perlayanan terhadap layanan internal di BKP Kelas I Padang berjalan dengan 
baik 

b) Terfasilitasinya semua kebutuhan sarana dan prasarana untuk operasional 
perkarantinaan 

c) Pelayanan terhadap administrasi pegawai berjaan dengan baik 
d) Kemudahan dalam berkoordinasi dan bekerjasama 
e) Kecakapan personil dalam memehami keluhan dan feedback pengguna layanan 

internal 
 
Indikator Penilaian adalah sebagai berikut : 

a) Kerapihan hasil layanan 
b) Kerapihan penampilan personil 
c) Kemudahan untuk dihubungi, berkoordinasi, dan bekerjasama (termasuk 

dihubungi melalui telpon) 
d) Memiliki berbagai media komunikasi yang memadai untuk dihubungi (telpon, 

faksimili, email, sms, memo, dan lain-lain) 
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e) Kemampuan memahami kebutuhan pengguna layanan 
f) Kecakapan personil dalam memahami keluhan atau feedback pengguna 

layanan 
g) Kemampuan menyampaikan informasi secara jelas   
h) Kejelasan informasi yang disampaikan dalam surat menyurat atau memo 
i) Kemampuan menyelesaikan masalah yang disampaikan pengguna layanan 

dengan tuntas 
j) Ketepatan waktu layanan   
k) Kecepatan menanggapi keluhan atau feedback dari pengguna layanan 
l) Kecepatan melayani kepada pengguna layanan 
m) Kompetensi (pengetahuan dan keterampilan) personil dalam memberikan 

layanan kepada pengguna layanan 
n) Sikap dan keramahan personil dalam memberikan layanan 
o) Kredibilitas (kemampuan untuk dapat dipercaya) dalam memberikan layanan 

kepada pengguna layanan 
p) Reputasi atau citra unit kerja dalam memberikan layanan kepada pengguna 

layanan 
q) Kemampuan menjaga informasi yang bersifat rahasia 
r) Pelayanan yang diberikan dapat dipertanggungjawabkan 

 
f. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya 

Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IK-2 menunjukkan efisiensi 
sebesar -0,08% dengan nilai efisiensi 0,3% sebagaimana perhitungan pada Tabel 13 
berikut : 
 

Tabel : 13  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Terhadap IKSK. 2 

IK-2 Nama Output (PAKixCAKi) 
(PAKixCAKi) ï 

RAKi 
Efisiensi 

Nilai 

Efisiensi 

Tingkat 

kepuasan 

unit 

eselon III 

terhadap 

layanan 

internal 

1823.994 

Layanan Sarana 

dan Prasarana 

Internal (Layanan) 

8.237.887.866 -6.867.007  -0,08% 0,3% 

*) Perhitungan mengikuti formula 
 
g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tahun mendatang dapat 
dilakukan: 
a) Mengembangkan inovasi pelayanan internal pada pegawai BKP Kelas I Padang, 

misalnya aplikasi Tata Naskah Dinas Elektronik, Aplikasi Permintaan Barang 
Persediaan. 

b) Meningkatkan konpetensi petugas administrasi 
c) Meningkatkan kemampuan petugas dalam penyampaian informasi terhadap 

pengguna layanan internal 
d) Penguatan komitmen dan implementasi pelayanan oleh seluruh jajaran tata usaha 

kepada pengguna layanan internal. 
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e) Pengadaan dan perbaikan sarana pendukung pelayanan internal. 
f) Keterbukaan informasi terhadap pengguna layanan internal, berkaitan dengan 

pengurusan ketatausahaan 
 

IK-3.  Jumlah kasus komoditas pertanian di lingkup perkarantinaan BKP Kelas I 
 Padang yang diselesaikan 

 
Penegakan hukum merupakan salah satu bagian penting dalam mendukung 
pelaksanaan perkarantinaan. Pengukuran indikator kinerja ini dilakukan dengan 
membandingkan jumlah kasus yang terjadi pada tahun 2019 dibanding jumlah kasus 
yang dapat diselesaikan sampai tahap P21. Batasan kasus yang dihitung pada indikator 
ini adalah kasus  yang ditangani oleh PPNS Balai Karantina Pertanian Kelasa I Padang,  
dengan perhitungan sebagai berikut: 
 

%100
21

3 x
angterjadianKHdanKTyspelanggarjumlahkasu

ikantahappngdiselesasKHdanKTyajumlahkasu
ik =  

 
Berdasarkan UU No. 16 Tahun 1992 tentang Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan, 
Fungsi Karantina dilaksanakan dengan melakukan tindakan 8P, yakni pemeriksaan, 
pengasingan, pengamatan, perlakuan, penahanan, penolakan, pemusnahan dan 
pembebasan terhadap komoditas sebagai media pembawa hama penyakit hewan 
karantina (HPHK) dan organisme pengganggu tanaman karantina (OPTK) di setiap pintu 
masuk dan keluar termasuk pos perbatasan. Media pembawa HPHK dan OPTK yang 
memasuki wilayah antar negara atau antar area dalam negara RI harus memenuhi 
persyaratan yang telah ditetapkan sesuai peraturan perundangan karantina. Terhadap 
media pembawa yang telah melalui proses karantina dan tidak memenuhi persyaratan 
karantina, maka harus dilakukan tindakan hukum melalui proses hukum di kepolisian dan 
pengadilan. 
 
Pada Tahun 2019, lalu lintas media pembawa HPHK dan OPTK yang keluar/masuk 
dalam wilayah Karantina Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang telah dilakukan 
tindakan 8P, namun dari tindakan tersebut tidak ditemukan adanya media pembawa 
HPHK dan OPTK yang melakukan pelanggaran untuk diproses secara hukum di 
kepolisian dan pengadilan.  
Capaian indikator IK-3 Jumlah kasus komoditas pertanian di lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang yang diselesaikan tersebut dapat dilihat pada Tabel 14 dibawah ini:  
 
Tabel : 14  Capaian Indikator IK-3 

Target dan 

Realisasi 
2015 2016 2017 2018 2019 

% 

realisasi 

thd target 

th 2019 

% realisasi 

th 2019 thd 

2018 

% realisasi 

thd target 

jangka 

menengah 

Target   
IK.3 

0 0 0 1 1 0 0 0 

Realisasi  IK. 
3 

0 0 0 0 0 0 % 0% 0% 
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a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2019 
Realisasi penyelesaian kasus tahun 2019 sebesar 0 %, hal ini menunjukkan bahwa 
selama tahun 2019 tidak terdapat kasus pelanggaran di BKP Kelas I Padang. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2019 dengan tahun sebelumnya. 
c. Realisasi kinerja Tahun 2019 sebesar 0. Realisasi tersebut tidak dapat dibandingkan 

dengan realisasi tahun 2018 . 
d. Perbandingan realisasi kinerja sampai Tahun 2019 dengan target jangka menengah 

Capaian kinerja tahun 2019 sebesar nol yang menyatakan lebih tinggi dari target yaitu 
Hal ini dikarenakan tidak terdapatnya kasus di BKP Kelas I Padang sehingga tidak 
diperlukan penyelesaian kasus. 

e. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2019 Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 
dengan Badan Karantina Pertanian. 

f. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja. 
Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 

1) Peningkatan kompetensi SDM karantina pertanian dalam bidang kewasdakan 
2) Dukungan operasional melalui kerjasama dengan TNI AD, TNI AL dan POLRI 

dalam pengawasan dan penindakan perkarantinaan. 
3) Penguatan kerja sama perkarantinaan anatr UPT 
4) Optimalisasi petugas karantina yang menjabat sebagai POLSUS, PPNS dan 

Intelijen dalam penguatan pengawasan dan penindakan.  
 
Tabel : 15  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Terhadap IK.3 

IK 
Nama 

Output 
(PAKixCAKi) 

(PAKixCAKi) ï 

RAKi 
Efisiensi 

Nilai 

Efisiensi 

Jumlah kasus 

komoditas 

pertanian di 

lingkup 

karantinaan 

BKP Kelas I 

Padang yang 

diselesaikan 

1823.101 

Layanan 

Sertifikasi 

Karantina 

Pertanian 

dan 

Pengawasan 

Keamanan 

Hayati 

[Base Line] 

5.309.360.000  5.256.238.903 98,9% 297,25 % 

*) Perhitungan mengikuti formula 
 
g. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja. 

1. Tingkat kesadaran masyarakat pengguna jasa sudah semakin baik dan tinggi 
untuk mau mematuhi peraturan perundangan perkarantinaan; 

2. Sosialisasi yang dilakukan oleh BKP Kelas I Padang baik melalui pertemuan 
formal maupun melalui kunjungan petugas karantina pertanian ke pengguna jasa 
dalam wilayah karantina BKP Kelas I Padang dapat diterima dengan baik oleh 
para pengguna jasa; 

3. Adanya pengaruh penyadaran melalui penerapan sanksi hukum yang diterapkan 
terhadap pengguna jasa lain yang melakukan pelanggaran tidak memenuhi 
persyaratan karantina. 
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4. Dukungan menejemen dan dukungan teknis lainnya pada BKP Kelas I Padang 
dan kegiatan kewasdakan di UPT 

5. Penguatan Komitmen dalam implementasi kegiatan kewasdakan oleh petugas 
POLSUS, PPNS dan INTELIJEN pada BKP Kelas I Padang 

 
IK-4.  Jumlah komoditas ekspor pertanian di lingkup perkarantinaan BKP Kelas I 
 Padang yang ditolak Negara tujuan karena masalah kesehatan dan 
 keamanan 

 
Undang-undang No.16 tahun 1992 pasal 7 ayat (2) mengatur bahwa setiap media 
pembawa OPTK yang dikeluarkan dari wilayah Negara Republik Indonesia wajib 
dilaporkan dan diserahkan kepada petugas karantina tumbuhan apabila dipersyaratkan 
oleh negara tujuan.  
 
Jenis komoditas ekspor pertanian di lingkup perkarantinaan BKP Kelas I Padang 
didominasi oleh komoditas tumbuhan. Pada tahun 2019 tidak terdapat komoditas yang 
ditolak negara tujuan karena masalah kesehatan dan keamanan.  Tindak karantina 
tumbuhan terhadap media pembawa Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina 
(OPTK) ekspor selama periode tahun 2019 telah dilakukan dengan frekuensi kegiatan 
sebanyak 1.758 kali terhadap media pembawa OPT/OPTK 1.024.301.651,93 kilogram, 
64.976,41 meter kubik. Jumlah frekuensi pemeriksaan ekspor ini mengalami peningkatan 
sebanyak 1.710 kali atau 102,812% dari tahun 2018. 
 
Sedang untuk Komoditas ekspor Karantina Hewan sebanyak 4  Kali dengan dominasi 
bahan  asal hewan dan hasil bahan  asal hewan  dengan negara tujuan 1 ekor kucing 
Warszawa,Polandis ,1 Kg Madu Banguwai,Republika Afrika Tengah, Rendang 1 Kg 
Saudi Arabia dan Quil 0.1 Kg  ke Kairo 
 
Frekuensi ekspor di tahun 2018 sebanyak 6 kali, bila dibandingkan dengan tahun 2019 
kegitan ekspor menurun.  
Kegiatan ekspor BKP Kelas I Padang di Seksi Karantina Hewan berasal dari beberapa 
jenis Media Pembawa yaitu bahan hasil hewan dan hasil bahan hewan. Proses ekspor 
itu didominasi oleh barang bawaan penumpang dan pengiriman diekspor. Pengiriman ke 
luar negeri dengan melakukan transit di Bandara Soekarno Hatta. 
 
Capaian indikator IK-4 Jumlah komoditas ekspor pertanian di lingkup perkarantinaan 
BKP Kelas I Padang yang ditolak negara tujuan karena masalah kesehatan dan 
keamanan tersebut dapat dilihat pada Tabel  16 dibawah ini:  
 
Tabel : 16  Capaian Indikator IK-4 

Target dan 

Realisasi 
2016 2017 2018 2019 2020 

% 

realisasi 

thd target 

th 2019 

% realisasi 

th 2019 thd 

2017 

% realisasi thd 

target jangka 

menengah 

Target  IK.4 0 0 0 0 0 0 0 0 

Realisasi  

IK. 4 
0 0 0 0 0 0 % 0% 0% 
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a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2019 
Realisasi kinerja Tahun 2019 sebesar 0. atau tidak melebihi target nilai maksimal yang 
diperkenankan Tahun 2019 sebesar 0 

b. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2019 dengan tahun sebelumnya 
Realisasi kinerja Tahun 2019 sebesar 0. Realisasi tersebut tidak dapat dibandingkan 
dengan realisasi tahun 2019  

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai Tahun 2019 dengan target jangka menengah 
Dilihat dari capaian kinerja Tahun 2019 sebesar 0, capaian tersebut tidak melebihi 
target maksimal (3) 

d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2019 BKP kelas I Padang dengan Badan 
Karantina Pertanian 
Realisasi pencapaian kinerja Tahun 2019 sebesar 0 telah memenuhi stándar Badan 
Karantina Pertanian. 

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja: 
Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 
1) Penyediaan informasi teknis dan upaya-upaya dalam rangka   menembus pasar 

ekspor untuk komoditas pertanian. 
2) Percepatan arus barang ditempat pengeluaran, pelaksanaan tindak karantina oleh 

pihak ketiga. 
3) Pelaksanaan Bimbingan teknis kepada para pengguna jasa b eksportir yang lebih 

giat. 
4) Penyediaan protokol ekspor untuk beberapa komoditas unggulan dalam 

pemenuhan persyaratan negara tujuan. 
5) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia di Badan Karantina dalam 

menjalankan tindakan karantina berupa tindakan pemeriksaan dan  (Perlakuan,) 
melalui pelatihan, dan bimbingan teknis (diseminasi). 

f. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya 
Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IK.4 menunjukkan efisiensi 
sebesar 0% dengan nilai efisiensi 0 sebagaimana perhitungan pada Tabel 17 di 
bawah ini . 

 
Tabel : 17  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Terhadap IK.4 

IKSK 
Nama 

Output 
(PAKixCAKi) 

(PAKixCAKi) ï 

RAKi 
Efisiensi 

Nilai 

Efisiensi 

Jumlah 

komoditas 

ekspor 

pertanian di 

lingkup 

perkarantinaan 

BKP Kelas I 

Padang yang 

ditolak negara 

tujuan karena 

masalah 

kesehatan dan 

keamanan 

Layanan 

Sertifikasi 

Karantina 

Pertanian 

dan 

Pengawasan 

Keamanan 

Hayati 

Ekspor 

 9.045.832.000 18.855.362.000 0.99% 52.47%  

*)_Perhitungan mengikuti formula 
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g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 
1) Peningkatan kompetensi petugas dilapangan dan pemahaman pengiriman lalu 

lintas media pembawa ekspor cukup baik sehingga tidak terjadi penolakan dari 
negara tujuan 

2) Akreditasi laboratorium pengujian yang diakui secara internasional,  
3) Membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi terkait yang mendukung 

akselerasi ekspor,  
4) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan baik nasional 

maupun internasional. 
5) Peningkatan pengawasan terhadap pihak ketiga yang sudah terdaftar sebagai 

pelaksanaan tindakan karantina tertentu dengan sistem audit 
6) Pemenuhan sarana dan prasarana tindakan pemeriksaan dan perlakuan media 

pembawa di UPT tempat pengeluaran. 
7) Penyampaian informasi teknis komoditas ekspor yang diperlukan Negara tujuan. 

 
 
IK-5.  Jumlah komoditas impor pertanian di lingkup perkarantinaan BKP Kelas I 
 Padang yang memenuhi persyaratan impor Indonesia 
 
Jaminan kesehatan merupakan outcome atas proses tindakan karantina dengan 
diterbitkannya sertifikat pembebasan terhadap media pembawa yang masuk atau 
diimpor, untuk memastikan bebas HPHK atau OPTK. Lalulintas media pembawa Impor 
selama tahun 2019 sebagaimana tabel berikut : 
 
Lalu lintas media pembawa Impor tahun 2019 

Kegiatan Operasional 
Frek. Pemeriksaan 

(kali) 

Frek. Pembebasan 

(kali) 

Karantina Hewan 4 4 

Karantina Tumbuhan 10 10 

Total 14 

 
Kegiatan operasional impor komoditi pertanian untuk TA. 2019 hanya masuk melalui 
Pelabuhan Laut Teluk Bayur. 
 
1. Jenis Pemasukan Komoditi yang Melalui Tindakan Karantina 

Untuk TA. 2019 terdapat 2 (Dua) jenis media pembawa yang masuk ke Indonesia, 
antara lain:  

¶ Bungkil Kedelai berasal dari Negara Argentina, 

¶ Bungkil Jagung juga berasal dari Argentina. 
 

2. Pemeriksaan Karantina Berdasarkan Kelompok Media Pembawa 

¶ Bibit Tanaman  : Nihil 

¶ Hasil Tanaman Hidup : Nihil 

¶ Hasil Tanaman Mati : 57.674.826 Kg 

¶ Benda lain   : Nihil 

¶ Total keseluruhan :  57.674.826 Kg 
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Dari uraian yang disebutkan di atas dapat dilihat bahwa kegiatan Impor hanya terjadi 
pada kelompok media pembawa Hasil Tanaman Mati dengan nilai kuantitas sebesar 
57.674.826 Kg. Jika dilakukan perbandingan dengan tindakan karantina (impor) pada  
TA. 2019 dapat disimpulkan telah terjadi penurunan sebesar 17,79% dengan jumlah 
kuantitas pada TA. 2018 sebesar 70.153.185 kg. 
 
Selama Tahun 2019, terdapat kegiatan pembebasan lalu lintas media pembawa HPHK 
dari luar negeri ke dalam wilayah kerja Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang yaitu 
Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan pemeriksaan impor dilakukan terhadap Poultry by 
Product Meal dari Amerika Serikat sebanyak 309,832 kilogram, MBM dari Kanada 
210,042 Kilogram Hydrolized Feather Meal 99.428 Kilogram dari Amerika Serikat. Produk 
hewan ini merupakan bahan baku untuk pakan ternak pemilik PT. Japfa Comfeed 
Indonesia. 
 
Capaian indikator IK-5 Jumlah komoditas impor pertanian di lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang yang memenuhi persyaratan impor Indonesia tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 18 dibawah ini:  
 
Tabel : 18  Capaian Indikator IK-5 

Target dan 

Realisasi 
2015 2017 2018 2019 2019 

% 

realisasi 

thd target 

th 2019 

% realisasi 

th 2019 thd 

2018 

% 

realisasi 

thd target 

jangka 

menengah 

Target  IK.5 12 12 12 12 12 0 0 0 

Realisasi  IK. 5 6 8 8 16 14 116% 87.5% 116% 

 
a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2019 

Realisasi kinerja Tahun 2019 sebesar 116% atau mengalami penurunan 87.5%. 
b. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2019 dengan tahun sebelumnya 

Realisasi kinerja tahun 2019 sebesar 14 sertifikat, realisasi tersebut berkurang 2 
sertifikat jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2018. Hal itu disebabkan karena 
berkurangnya frekwensi pemasukan media pembawa melalui BKP KelasI Padang. 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai Tahun 2019 dengan target jangka menengah 
Capaian kinerja tahun 2019 sebesar 14 sertifikat telah memenuhi target     
Dilihat dari capaian kinerja Tahun 2019 sebesar 116% Sehingga diperkirakan 
capaian tersebut melebihi target maksimal 100%. 

d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2019 BKP Kelas I Padang dengan Badan 
Karantina Pertanian 
Realisasi pencapaian kinerja Tahun 2019 sebesar 116% telah melebihi stándar 
nasional Badan Karantina Pertanian yaitu sebesar 100% indikator tersebut 
merupakan cascading adopsi langsung dari Kementerian Pertanian sehingga telah 
selaras dengan Renstra Badan Karantina Pertanian. 

e. Analisis penyebab keberhasin atau peningkatan kinerja: 
Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 
1) Kepatuhan dan kemampuan negara asal dalam memenuhi persyaratan 

pemasukan MP OPTK sesuai dengan peraturan dan pedoman yang ditetapkan 
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semakin meningkat, peraturan dan pedoman teknis yang diatur dalam regulasi 
perkarantinaan. 

2) Penguatan pelaksanaan tindakan karantina berdasarkan rekomendasi teknis 
hasil analisis manajemen risiko OPTK. 

3) Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana penunjang operasional. 
 
f. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya 

Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IK.5 menunjukkan efisiensi 
sebesar 0,99 % dengan nilai efisiensi 52% sebagaimana perhitungan pada di bawah 
ini : 

 
Tabel : 19  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Terhadap IK.5 

IK Nama Output (PAKixCAKi) 
(PAKixCAKi) ï 

RAKi 
Efisiensi 

Nilai 

Efisiensi 

Jumlah 

komoditas 

impor pertanian 

di lingkup 

perkarantinaan 

BKP Kelas I 

Padang yang 

memenuhi 

persyaratan 

impor Indonesia  

1823.101 

Layanan 

Sertifikasi 

Karantina 

Pertanian dan 

Pengawasan 

Keamanan 

Hayati 

1.850.000.000 1.831.500.000 0.99 % 52% 

*) Perhitungan mengikuti formula 
 
g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

1) Peningkatan kompetensi petugas dilapangan dan pemahaman pengiriman lalu 
lintas media pembawa impor cukup baik sehingga semua persyaratan dapat 
dipenuhi dan dilakukan tindakan karantina sesuai peraturan yang berlaku di 
Indonesia;  

2) Indikator ke 5 mencapai target karena sertifikasi kesehatan impor dilakukan 
oleh petugas karantina yang kompeten, pemenuhan persyaratan negara asal 
terlaksana dengan baik; 

3) Penguatan regulasi dan kebijakan nasional berdasarkan analisis risiko; 
4) Percepatan penetapan dasar hukum pelaksanaan tindakan karantina dalam 

rangka mitigasi risiko secara dini sesuai dengan  perkembangan lingkungan 
strategis antara lain status dan situasi OPTK, serta peningkatan lalu lintas 
media pembawa; 

5) Penguatan kemampuan dan penambahan ruang lingkup pengujian, analisis 
risiko terhadap OPTK;  

6) Mengupayakan akses informasi dan basis data yang akurat dan terkini; 
7) Membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi lain baik nasional 

maupun internacional; 
8) Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pendidikan dan 

pelatihan baik nasional maupun internacional; 
9) Penguatan sarana dan prasarana tindakan karantina di tempat-tempat 

pemasukan yang berisiko tinggi; 
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10) Peningkatan penyebarluasan informasi kepada masyarakat yang bertujuan 
untuk memberikan pemahaman terhadap fungsi penyelenggaraan karantina. 

 
 
IK-6.  Jumlah temuan OPTK pada komoditas pertanian di lingkup perkarantinaan 
 BKP Kelas I Padang 

 
Jenis OPTK yang ditemukan berdasarkan hasil kegiatan Operasional Tindak Karantina 
Impor pada tahun 2019 sebanyak 0 frekuensi dengan 0 jenis OPTK A2 yaitu Peronospora 
manshurica yang ditemukan pada komoditas Kacang Kedelai dari Malaysia. 
 
Jenis OPTK yang ditemukan lainnya adalah berdasarkan kefiatan Pemantauan Daerah 
Sebar OPTK di Propinsi Padang tahun 2019. Berdasarkan Surat kepala Badan Karantina 
Pertanian No. S-1270/KR.020/K/1/2019 tanggal 18 Januari 2018 tentang pelaksanaan 
pemantauan OPTK 2019. Target pemantauan OPTK untuk tahun 2019 adalah tanaman 
padi, jagung, kedelai, bawang merah, bawang putih, cabai dan rempah-rempah, serta 
tanaman lain yang merupakan komoditas eks impor maupun tanaman unggulan daerah 
masing-masing UPT. Tanaman unggulan daerah di Provinsi Padang adalah, kelapa sawit 
(Muaro Padang, Tanjab Barat); karet (Batanghari, Merangin); kopi (Merangin, Kerinci); 
kelapa (Tanjab Timur, Tanjab Barat); pinang (Tanjab Barat, Tanjab Timur); nenas (Muaro 
Padang); kentang, kubis  dan tebu (Kerinci).  
 
Jumlah temuan OPTK pada komoditas pertanian di lingkup perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang dapt dilihat pada Tabel 20 berikut : 
 
Tabel : 20  Capaian Indikator IK-6 

Target dan 

Realisasi 
2015 2016 2017 2018 2019 

% 

realisasi 

thd target 

th 2019 

% 

realisasi 

th 2019 

thd 2018 

% realisasi 

thd target 

jangka 

menengah 

Target IK.6 0 0 0 0 0 0 0 0 

Realisasi 

IK-6 

0 0 0 0 0 0% 0% 0% 

 
a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2019  

Realisasi kinerja tahun 2019 sebesar 0% dengan temuan 0 OPTK  atau tidak melebihi 
target tahun 2019 sebesar 0 OPTK. 

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2019 Dengan Tahun Sebelumnya 
Realisasi kinerja  Tahun 2019 sebesar 0%, realisasi tersebut jauh melebihi capaian 
pada tahun 2018 sebanyak 0 jenis. 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai Tahun 2019 dengan target  jangka menengah 
Dilihat dari capaian kinerja Tahun 2019 temuan 0 OPTK tidak mencapai target  jangka 
menengah sampai dengan Tahun 2019.. 
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d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2019 BKP Kelas I Padang dengan  Badan 
Karantina Pertanian  
Realisasi capaian Kinerja Tahun 2019 belum mencapai  standar nasional 
Kementerian pertanian. Indikator kinerja ini merupakan cascading dari Kementerian 
Pertanian, sehingga telah selaras dengan Renstra Kementerian Pertanian. 

f. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya 
Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSK 6 menunjukkan 
efisiensi sebesar 0,98% dengan nilai efisiensi 52,45% (data anomali) sebagaimana 
perhitungan pada Tabel 21 dibawah ini. 
 

Tabel : 21  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Terhadap IK.6 

IK 
Nama 

Output 
(PAKixCAKi) 

(PAKixCAKi) ï 
RAKi 

Efisiensi 
Nilai 

Efisiensi 

Jumlah temuan 

OPTK pada 

komoditas 

pertanian di 

lingkup 

perkarantinaan 

BKP Kelas I 

Padang 

1823.101 

Layanan 

Sertifikasi 

Karantina 

Pertanian 

dan 

Pengawasan 

Keamanan 

Hayati 

7.299.344.000 7.226.295.800 0.98% 52.45% 

*) Perhitungan mengikuti formula 
 
g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

1) Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan 
Keamanan Hayati 

2) Sertifikasi kesehatan terhadap pemasukan MP OPTK ke dan pengiriman MP 
OPTK dari satu área ke área lain di BKP Kelas I Padang dilakukan oleh petugas 
karantina yang kompeten. 

3) Implementasi peraturan perkarantinaan dan keamanan hayati terhadap 
pemasukan media pembawa di BKP Kelas I Padang terlaksana dengan baik. 

4) Penguatan regulasi dan kebijakan berdasarkan analisis risiko. 
5) Penguatan sarana dan prasaran tindakan karantina di tempat tempat pemasukan 

yang berisiko tinggi. 
6) Peningkatan penyebarluasan informasi kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman terhadap fungsi penyelenggaraan karantina di wilayah 
BKP Kelas I Padang. 

 
 
IK-7.  Jumlah temuan HPHK pada komoditas pertanian di lingkup perkarantinaan 
 BKP Kelas I Padang 
 
Jumlah temuan HPHK pada komoditas pertanian di lingkup perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang berdasarkan kegiatan operasional sebanyak 1  Kegiatan pemantauan berupa 
pengamatan status dan situasi HPHK yang dilakukan oleh BKP Kelas I Padang dilakukan 
secara tidak langsung dengan memperoleh informasi dari Balai Veteriner Bukittinggi dan 
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Dinas yang membidangi fungsi kesehatan hewan di Provinsi/Kabupaten dan Kota 
Padang. Pelaksanaan pemantauan berpedoman pada Surat Keputusan Kepala Badan 
Karantina Pertanian Nomor: 611/KPTS/KR.110/K/03/2019. Berdasarkan SK Barantan 
tersebut, pemantauan HPHK Tahun 2019 dibagi menjadi 2 prioritas yaitu prioritas 
nasional dan prioritas regional. Prioritas nasional ditujukan untuk pengumpulan data dan 
informasi Status dan Situasi HPHK dalam hal penyusunan peta HPHK. Adapun prioritas 
regional ditujukan untuk mendukung program Kementerian Pertanian dan evaluasi 
tindakan karantina hewan yang telah dilakukan. Pemantauan yang dilakukan termasuk 
ke dalam prioritas nasional, informasi yang diperoleh dituangkan ke dalam matriks yang 
telah ditentukan. Sumber dana kegiatan pemantauan ini berasal dari Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) T.A. 2019.     
 
Instansi terkait sebagai objek Pemantauan Daerah Sebar Tahun Anggaran 2019 adalah 
sebagai berikut : 

1. Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat; 
2. Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sumatera Barat 
3. Balai Veteriner Bukittinggi ; 
4. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Padang; 

 
Ditemukan 16 jenis HPHK Golongan II di Provinsi Sumatera Barat, yaitu : Anaplasma; 
Babesiosis; Bovine Viral Diarrhea (BVD); Classical Swine Fever (CSF); Infectious Bovine 
Rhinotracheitis (IBR); Jembrana Disease; Jhone Disesase/Paratuberculosis; LPAI (Low 
Pathogenic Avian Influenza); Newcastle Disease (ND); Orf; Rabies; Scabies; SE; 
Theileriosis; Toxoplasmosis; Trypanosomosis. 
 
Tabel : 22  Capaian Indikator IK-7 

Target dan 

Realisasi 
2015 2016 2017 2018 2019 

% 

realisasi 

thd target 

th 2019 

% 

realisasi 

th 2019 

thd 2018 

% realisasi 

thd target 

jangka 

menengah 

Target  IK-7 0 0 0 0 1 0 0 0 

Realisasi  

IK-7 
0 0 0 0 0 0% 0% 0%*) 

 
a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2019 

Realisasi jumlah temuan HPHK pada kegiatan operasional tindak karantina hewan 
sebanyak 6 kali atau meningkat 0% dari target 2018 0. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2019 dengan Tahun sebelumnya 
Realisasi jumlah temuan HPHK pada kegiatan operasional tindak karantina hewan 
Kelas 1 Padang tidak mencapai target bila dibandingkan dengan realisasi  Tahun 
2018 yaitu sebanyak 0%. 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai Tahun 2019 dengan target  jangka menengah 
Dilihat dari capaian kinerja Tahun 2019 sebesar 600.00% telah memenuhi target 
minimal untuk jangka menengah.  

d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2019 BKP Kelas 1 Padang dengan  Badan 
Karantina Pertanian  
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Indikator kinerja ini merupakan cascading dari Badan Karantina Pertanian 
Kementerian Pertanian, sehingga belum selaras dengan Renstra Badan Karantina 
Pertanian. 

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan kinerja 
Keberhasilan capaian kinerja tersebut antara lain: 
1) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia di Balai Karantina Pertanian Kelas 

I Padang dalam melaksanakan tindakan karantina 8P (Pemeriksaan, 
Pengasingan, Pengamatan, Perlakuan, Penahanan, Penolakan, Pemusnahan 
dan Pembebasan)  melalui pendidikan dan pelatihan; 

2) Telah terakreditasinya ruang Lingkup Avian Influenza sesuai ISO 17025;2017 di 
laboratorium Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 

3) Kerjasama dan koordinasi dengan Dinas Pertanian dan Peternakan di setiap 
kabupaten / kota yang selalu kita jaga hubungan baiknya; 

f. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya 
Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IK-7 menunjukkan efisiensi 
sebesar 0,98% dengan nilai efisiensi 52,45% sebagaimana perhitungan pada Tabel 
23  dibawah ini. 

 
Tabel : 23  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Terhadap IK.7 

IK 
Nama 

Output 
(PAKixCAKi) 

(PAKixCAKi) ï 

RAKi 
Efisiensi 

Nilai 

Efisiensi 

Jumlah 

temuan HPHK 

pada 

komoditas 

pertanian di 

lingkup 

perkarantinaan 

BKP Kelas I 

Padang 

1823.101 

Layanan 

Sertifikasi 

Karantina 

Pertanian 

dan 

Pengawasan 

Keamanan 

Hayati 

9.212.198.000 9.120.047.030  0.98% 52,45%  

*) Perhitungan mengikuti formula 
 
g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Capaian indikator kinerja dapat melampaui target karena hubungan baik dengan 
Dinas Pertanian dan Peternakan disetiap kabupaten / kota, pendataan kejadian 
penyakit yang ada di setiap dinas dilakukan secara detail dan teliti serta dilakukannya 
pengujian laboratorium oleh dinas maupun laboratorium rujukan  yaitu Balai Veteriner 
bukittinggi untuk provinsi Padang. 
Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas 
dilakukan dengan: 
1) Pemeliharaan kompetensi laboratorium dengan kegiatan surveylans dan 

penambahan ruang lingkup. 
2) Meningkatkan kompetensi personil laboratorium dan petugas karantina baik dalam 

kegiatan 8P di lapangan maupun di laboratorium. 
3) Menjaga hubungan baik dengan semua dinas pertanian dan peternakan disemua 

kabupaten / kota yang ada di Provinsi Padang, dengan memberikan informasi Peta 
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Penyebaran Penyakit yang dibuat oleh Balai Karantina Pertanian Kelas 1 Padang 
dari hasil kegiatan pemantauan HPHK tahun 2019. 

4) Peningkatan penyebarluasan informasi kepada masyarakat yang bertujuan untuk 
memberikan pemahaman terhadap fungsi penyelenggaraan karantina serta 
meningkatkan rasa kesadaran pengguna jasa untuk selalu melaporkan barang 
bawaan mereka kepada petugas karantina, di wilayah Balai Karantina Pertanian 
Kelas 1 Padang 

 
 
IK-8.  Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BKP Kelas I Padang yang 
 terjadi berulang 
 
Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang pada TA. 2019 belum pernah menjadi target 
audit dari BPK. Capaian indikator Jumlah temuan BPK atas Pengelolaan Keuangan BKP 
Kelas I Padang yang terjadi berulang tersebut dapat dilihat pada Tabel 24 di bawah ini  : 
 
 
 
 
Tabel : 24  Capaian Indikator IK-8 

 
a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini.  

Jumlah temuan BPK atas Pengelolaan Keuangan BKP Kelas I Padang yang terjadi 
berulang pada tahun 2019 adalah 0 (nol). Realisasi tersebut tidak memenuhi target 
nilai minimal yang ditetapkan Tahun 2019 sejumlah 0. 

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2019 dengan tahun sebelumnya. 
Realisasi kinerja tahun 2019 sebesar 0 temuan, namun capaian tersebut tidak dapat 
dibandingkan dengan capaian 2018 karena pada tahun 2018 juga tidak terdapat 
kegiatan Audit BPK. 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2019 dengan target jangka menengah. 
Realisasi kinerja tahun 2019 sebesar 0 temuan, realisasi tersebut telah mencapai 
target jangka menengah tahun 2019. 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2019 Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 
dengan standar Badan Karantina Pertanian. 
Realisasi kinerja tahun 2019 Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang adalah 0 
temuan di bawah standar Badan Karantina Pertanian. Indikator kinerja ini merupakan 
cascading dari Badan Karantina Pertanian dan telah selaras dengan Renstra Badan 
Karantina Pertanian. 

 
 

Target dan 

Realisasi 
2015 2016 2017 2018 2019 

% 

realisasi 

thd target 

th 2019 

% 

realisasi 

th 2019 

thd 2018 

% realisasi 

thd target 

jangka 

menengah 

Target IK.8 0 0 0 0 0 0 0 0 

Realisasi IK.8 0 0 0 0 0 0 % 0 % 0 % 
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e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja 
Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 
1) Adanya Komitmen Kepala UPT, Pejabat Struktural dan seluruh pegawai dalam 

melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan peraturan dan alokasi anggaran yang 
tersedia. 

2) Petugas yang mengelola keuangan dan BMN dapat melaksanakan dan 
menyajikan laporan keuangan secara benar dan wajar sesuai standar akutansi 
pemerintahan. 

 
f. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas 
dilakukan dengan: 
1) Penyelesaian tindak lanjut hasil temuan BPK ataupun Irjen tepat waktu 
2) Peningkatan kompetensi SDM Bidang keuangan melalui pelatihan dan sosialisasi 

peraturan PMK yang terbaru 
3) Menyelesaikan perencanaan secara tepat waktu  
4) Pengembangan sistem pembayaran yang lebih cepat dan transparan berbasis 

data elektronik (simponi billing) barantan.  
5) Meningkatkan sarana sistem jaringan sehingga tidak terjadi temuan yang 

mengakibatkan tidak dapat ditelusuri data PNBP. 
6) Penatausahaan BMN yang lebih baik sehingga BMN yang ada dapat terdata dan 

terpelihara dengan baik dan benar. 
 
 
IK-9.  Jumlah temuan itjen terhadap implementasi SAKIP dan Pengelolaan 

Keuangan.  

 
SAKIP atau Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan merupakan integrasi dari 
sistem perencanaan, sistem penganggaran dan sistem pelaporan kinerja, yang selaras 
dengan pelaksanaan sistem akuntabilitas keuangan. Dalam hal ini, setiap organisasi 
diwajibkan mencatat dan melaporkan setiap penggunaan keuangan negara serta 
kesesuaiannya dengan ketentuan yang berlaku. 
 
Dalam upaya mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
(SAKIP), Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang terus melaksanakan berbagai upaya 
perbaikan, dengan tujuan untuk mendorong terwujudnya pemerintahan yang baik (good 
governance) dan berorientasi kepada hasil (result oriented government).Telah dilakukan 
berbagai agenda akuntabilitas kinerja di semua komponen yang merupakan bagian 
integral dari sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP), meliputi aspek : 
perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi kinerja dan capaian 
kinerja, sehingga memperkecil temuan itjen terhadap implementasi SAKIP dan 
Pengelolaan Keuangan. 
Tabel : 25  Capaian Indikator IK-9 

Target dan 
Realisasi 

2015 2016 2017 2018 2019 

% 
realisasi 
thd target 
th 2019 

% realisasi 
th 2019 thd 

2018 

% realisasi thd 
target jangka 
menengah 

Target IK.9 0 0 0 0 1 0 0 0 

Realisasi IK.9 0 0 0 0 0 0% 0% 0% 
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a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini.  
Realisasi jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan pengelolaan Keuangan 
yang terjadi berulang pada tahun 2019 adalah 0 (nol). Realisasi tersebut tidak 
memenuhi target nilai minimal yang ditetapkan Tahun 2019 sejumlah 1. 

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2019 dengan tahun sebelumnya. 
Realisasi kinerja tahun 2019 sebesar 0 temuan, namun capaian tersebut tidak dapat 
dibandingkan dengan capaian 2018 karena pada tahun 2018 tidak ada kegiatan Audit 
oleh Itjen atas implementasi SAKIP di Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang.  

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2019 dengan target jangka menengah. 
Realisasi kinerja tahun 2019 sebesar 0 temuan, realisasi tersebut telah mencapai 
target jangka menengah tahun 2019. 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2019 Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 
dengan standar Badan Karantina Pertanian. 
Realisasi kinerja tahun 2019 Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang adalah 0 
temuan di bawah standar Badan Karantina Pertanian. Indikator kinerja ini merupakan 
cascading dari Badan Karantina Pertanian dan telah selaras dengan Renstra Badan 
Karantina Pertanian 

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja:  
Pada tahun anggaran 2019 Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang telah 
menyelenggarakan kegiatan sesuai dengan anggaran yang tersedia pada DIPA. 
Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian selaku pengawas pada TA.2019 belum 
melakukan pengawasan implementasi SAKIP dan pengelolaan keuangan reguler  ke 
BKP Kelas I Padang. 

f. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya 
Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IK-9 menunjukkan efisiensi 
sebesar 0,98% dengan nilai efisiensi 52,45% sebagaimana perhitungan pada Tabel 
26 dibawah ini 
 

Tabel : 26  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Terhadap IK.9
IK-9 Nama Output (PAKixCAKi) (PAKixCAKi) ï 

RAKi 

Efisiensi Nilai 

Efisiensi 

Jumlah temuan 

Itjen atas 

implementasi 

SAKIP dan 

pengelolaan 

Keuangan yang 

terjadi berulang 

1823.994 

Layanan 

Perkantoran 

11.177.600.00  11.065.793.352  0,98% 52,45%  
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Tabel : 27  Perkembangan Capaian dan Target IK. 2018-2019 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 

dan 
Realisasi 2

0
1

5
 

2
0
1

6
 

2
0
1

7
 

2
0
1

8
 

2
0
1

9
 

% 
realisasi 

thd 
target 
2019 

% 
realisasi 

thd target 
jangka 

menegah 

Meningkatnya Kualitas 
Layanan Publik Balai 
Karantina Pertanian Kelas 
I Padang 

IK-1-Indeks Kepuasan 
Masyarakat (IKM) atas 
Layanan Publik BKP Kelas I 
Padang 

Target - - - 83 84 

101,99% 

 

Realisasi - - - 82.3 85,67  

IK-2-Tingkat kepuasan unit 
eselon III terhadap layanan 
Internal 

Target - - - 3.28 3.32 

98.19% 

 

Realisasi - - - 3.28 3.26  

Terjaminnya kualitas dan 
keamanan pangan 
strategis nasional 

IK-3-Jumlah kasus komoditas 
pertanian di lingkup 
perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang yang diselesaikan 

Target - - - 1 1 

       0% 

 

Realisasi - - - 0 0  

Menurunnya jumlah kasus 
Komoditas pertanian 
ekspor yang ditolak 
Negara tujuan 

IK-4-Jumlah komoditas ekspor 
pertanian di lingkup 
perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang yang ditolak negara 
tujuan karena masalah 
kesehatan dan keamanan 

Target - - - 0 0 

        0% 

 

Realisasi - - - 0 0  

Terlaksananya 
pengendalian impor 
komoditas pertanian 

IK-5 Jumlah komoditas impor 
pertanian di lingkup 
perkarantinaan BKP Kelas I 
Padang yang memenuhi 
persyaratan impor Indonesia 

Target - - - 12 12 

  116% 

 

Realisasi - - - 16 14  

Terkendalinya penyebaran 
OPTK dan HPHK terhadap 
komoditas pertanian 

IK-6 Jumlah temuan OPTK 
pada komoditas pertanian di 
lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang 

Target - - - 0 0 

    0% 

 

Realisasi - - - 0 0  
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Terkendalinya penyebaran 
OPTK dan HPHK terhadap 
komoditas pertanian 

IK-7 Jumlah temuan HPHK 
pada komoditas pertanian di 
lingkup perkarantinaan BKP 
Kelas I Padang 

Target - - - 0 1 

   0% 

 

Realisasi - - - 0 0  

Meningkatnya 
akuntabilitas kinerja di 
lingkungan BKP 

IK-8 Jumlah temuan BPK atas 
pengelolaan keuangan BKP 
Kelas I Padang 

Target - - - 0 0 

    0% 

 

Realisasi - - - 0 0  

IK-9 Jumlah temuan Itjen atas 
implementasi SAKIP dan 
pengelolaan keuangan yang 
terjadi berulang 

Target - - - 0 1 

     0% 

 

Realisasi - - - 0 0  
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B. Realisasi Anggaran 

Capaian serapan anggaran Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang tahun 2019 sampai 

dengan 31 Desember 2019 sebesar 99.94 %. Hal ini karena semuanya telah terealisasi 

,Riancian realisasi anggaran per jenis belanja sebagaimana Tabel 28 dan rincian 

anggaran per kegiatan utama sebagaimana Tabel 29. Realisasi anggaran tahun 2019 

sebesar Rp. 9.472.131.518,-. melihat dari % di gambar grafik di tahun 2015, 2016 dan 

2017 tidak mencapai 100 %. Perkembangan serapan anggaran Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Padang tahun 2015–2019, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 : Efisiensi penggunaan sumber daya 
 

Apabila melihat trend serapan anggaran tahun 2015–2019 antara target dengan realisasi 
polanya sudah baik mengingat telah mengikuti pola serapan target dan tidak 
terkonsentrasi pada akhir tahun anggaran, seperti terlihat pada Gambar  3. 
 
Tabel : 28  Realisasi anggaran tahun 2019 per belanja 

Akun 2 Digit Alokasi Anggaran Realisasi Anggaran Persentase 

51 Belanja Pegawai 3.933.712.000 3.933.325.147 100,00 

52 Belanja Barang 3.635.441.000 3.630.429.098 99,86 

53 Belanja Modal 1.908.760.000 1.908.377.273 100.00 

Total 9.477.913.000 9.472.131.518 99.94 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2015 2016 2017 2018 2019

Pagu (Rp) 9693945000 9525508000 7296429000 8255616000 9477913000

Realisasi (Rp) 8918465460 9443004526 7239051750 8230164271 9472131518

Persentase (%) 92% 99% 99% 100% 100%
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Tabel : 29 Realisasi anggaran per kegiatan utama 

Kode Program/Kegiatan/Output 

Pagu & Realisasi  Capaian Kinerja Output 

Pagu DIPA Realisasi Target Realisasi 

Keterangan 

(Satuan 

Volume) 

181215 
Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Padang 

   9.477.913.000,- 9.4721.131.518,-  100 99.94  

 Program Peningkatan Kualitas Pengkarantinaan Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati 

1823 

Peningkatan Kualitas Pelayanan 

Karantina Pertanian dan 

Pengawasan Keamanan Hayati 

     

1823101 
Layanan Karantina Pertanian dan 

Pengawasan Keamanan Hayati 

376.650.000 375.169.170 12 99,61  

1823102 
Standar Kualitas Pelayanan 

Perkarantinaan 

267.059.000 265.972.774 12 99,59  

1823103 Pengawasan dan Penidakan 53.200.000 53.121.079 12 99,85  

1823951 
Layanan Sarana dan Prasarana 

Internal 

1.908.760.000 1.908.377.273 12 99,98  

1823970 
Layanan Dukungan Manajemen 

Satker 

534.870.000 533.115.622 12 99,67  

1823994 Layanan Perkantoran 6.337.374.000         6.336.748.647 12 99,99  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



47 
 Laporan Kinerja TA. 2019 – Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 

BAB IV 
PENUTUP 

 
Laporan Kinerja Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang tahun 2019 ini memberikan 
gambaran tentang pencapaian kinerja Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 
berdasarkan target-target Indek Kinerja. Laporan ini merupakan wujud dari transparansi 
dan akuntabilitas Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang dalam melaksanakan 
berbagai kewajiban dalam rangka pembangunan pertanian.  
Dilihat capaian kinerja dari sasaran yang ada dan telah dilakukan perhitungan secara 
kuantitatif maka capaian sasaran program dan indikator kinerja termasuk Baik Namun 
demikian capaian kinerja senantiasa perlu ditingkatkan dan diperbaiki kualitasnya di 
tahun-tahun mendatang.  
Dalam rangka perbaikan kualitas dan kuantitas beberapa hal yang perlu mendapatkan 
perhatian sebagai berikut: 
 
1) Optimalisasi pengendalian internal terhadap kegiatan utama yang mendukung 

capaian Indikator Kinerja Kegiatan.  
2) Melakukan identifikasi, skala prioritas kegiatan dan penganggaran serta melakukan 

analisis risiko terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 
3) Pemenuhan sarana, prasarana, sistem dan manajemen yang mendukung 

terselenggaranya perkarantiaan yang profesional dan terpercaya. 
4) Peningkatan kuantitas dan kualitas petugas karantina yang melakukan pengawasan 

perlakuan karantina dengan mengikutsertakan dalam kegiatan pendidikan dan 
pelatihan. 

 
Penguatan kewasdakan untuk mencegah kasus-kasus pelanggaran terhadap aturan 
karantina, karena keterbatasan sumber daya dan petugas yang tidak sebanding dengan 
wilayah Sumatera Barat Indonesia yang harus dijaga serta kurangnya kesadaran dan 
pemahaman masyarakat akan arti penting Karantina Pertanian. 
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Lampiran 1 :  Jumlah Responden dan Nilai IKM UPT KP Semester I dan II tahun 2019 

 
 
Lampiran 2 :  Data Penegakan Hukum Tahun 2019 di UPT Lingkup BKP Kelas I Padang 

No UPT URAIAN SINGKAT KEJADIAN UU Yang Ditegakkan Tindak Lanjut UPT 

 - - - - 

 
 
Lampiran 3 :  Temuan BPK atas pengelolaan keuangan BKP Kelas I Padang yang terjadi berulang 
No. Temuan BPK tahun 2018 Temuan BPK tahun 2019 

   

 - - 

      

 
 
Lampiran 4 :  Temuan Itjen implementasi SAKIP dan pengelolaan Keuangan yang terjadi berulang di BKP Kelas I Padang Tahun 
  2020 
No. Temuan BPK tahun 2018 Temuan BPK tahun 2019 

   

 -                                                    - 

      

 
 
 
 
 

No Pelayanan 
Semester I Semester II 

Jml. Respond. Nilai IKM Jml. Respond. Nilai IKM 

1 Karantina Hewan dan Kehani     

2 Karantina Tumbuhan 100 83,56 60 86,50 

 Jml. Resp. / Nilai Rerata 80 

  Nilai Rerata Semester I dan II 85.03 



50 
 Laporan Kinerja TA. 2019 – Balai Karantina Pertanian Kelas I Padang 

Lampiran 5 :  Temuan OPTK pada MP di BKP Kelas I Padang Tahun 2019 
No. Bulan UPT Negara asal Temuan Gol Frek 

       

 - - - - - - 

        Jumlah    

 
 
Lampiran 6 :  Temuan HPHK pada MP di BKP Kelas I Padang Tahun 2019 
No. Bulan UPT Negara asal Temuan Gol Frek 

       

 - - - - - - 

        Jumlah    

 
 
Lampiran 7 :  Rekapitulasi Penolakan Ekspor di Balai Karantina Pertanian  Kelas I Padang Tahun 2019 

No  Tanggal 
Neg. 

Tujuan 
UPT Komoditas Alasan NNC Tindak Lanjut Ket. 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1.         

2.  - - - - - - - 

3.         

 
 
Lampiran 8 :  Frekuensi Kegiatan Operasional BKP Kelas I Padang Tahun 2019 

No Kegiatan 
Pemeriksaan Pelepasan 

Impor Ekspor DM DK Impor Ekspor DM DK 

1 Perkarantinaan Hewan dan Kehani 4 4 582 1.637 4 4 582 1.637 

2 Perkarantinaan Tumbuhan dan Kehati 10 1.758             185 3.014 10 1.758 185 3.014 

  Jumlah 14 1.762 767 4.651 14 1.762 767 4.651 
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Lampiran 9 :  Nilai Capaian Kinerja Anggaran BKP Kelas I Padang Tahun 2019   
 berdasarkan aplikasi SMART PMK 249/2011 Jo. 214/2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


